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SISTEM MUSKULOSKELETAL

GUNA KERANGKA

- Menahan seluruh bagian-bagian badan
supaya jangan roboh.

- Melindungi alat tubuh yang halus seperti
otak, janfung, paru-paru.

- Tempat melekatnya otot-otot dan untuk
pergerakan fubuh dengan perantaraan
ofot.

- Memberikan benfuk pada bangunan
tubuh.




BAGIAN-BAGIAN YANG SERING
TERDAPAT PADA TULANG

1. FORAMEN

Suatu lubang tempat berlalunya pembuluh darah, syaraf
dan Ligamentgpn misalnya pd tulang kepala belakang
Foramen Oksipital.

Syatu lekukan di dalam atau pada permukaan fulang
th. Skopuld— > Fosa Supra Skopula.

PROSSESUS
—

Suatu tonjolan / taju ex : Ruas Tulang Blkg Prossesus
Spinosus



4. KONDILUS
Taju yg bentuknya bundar dan merupakan tonjolan.

5. TUBERKULUM
Tonjolan kecil.

TUBERQOSITAS
Tonjolan besar

TROKANTER

Tonjolan besar pada umumnya pada tlg. Paha
(femur)



8. KRISTA Pinggir/ tepi sel
Pada flg lium— Krista lliaka

9. SPINA
T

ex : Tulang llium ~ ~ Spina liaka.

jolan fulang yg bentuknya agak runcing

10. KAPUT
Bagian ujung ydﬁben’ruknyo bundar
ex . Tulang Paha Kaput Femoris



KERANGKA DADA

- Tulang Dada (Sternum)—s 1 buah
- Tulang Iga (Kosta)— 12 pasang
- Veriebrata Torakalis— 12 ruas
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s tulang belakang

= Vertebra servikalis (il leher) 7 ruas
= V. Torakalis (tl.punggung) 12 ruas
= V. Lumbalis (tl. pinggang) 5 ruas

= V. Sakralis (1. kelangkang) 5 ruas

= V. Koksigralis (tl. ekor) 4 ruas
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Kerangka anggota gerak
bawah

= T|. Koksa . 1. Pangkal paha
= Femur . 1. paha

= Tibia . 1. kering

= Fibula . tl. betis

= Patela . Tl. Tempurung lutut
= Tarsalia . 1l. Pangkal kaki

= Meta tarsalia: tl. Telapak kaki

= Falang . Tl. Ruas jari kaki
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Tuberculum mayor

Caput humeri
Tuberculum minor
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Kerangka fulang gerak atas

= Gelang bahu
= Skapula
= Klavikula
= Humerus

» Ulna & radius

= Karpalia
= Metakarpalia

= Falangus




Os. Clavicula

Articulatio akromioclavicular

Acromion

Incisura Spina
scapularis scapulae

—
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Tulang pergelangan fangan

= Falang distal = Tri Quetrum

= Falang medial = Trapezoid

= Falang proximal = Trapezium

= Metakarpal » Skapoid (nafikular)
= Hematum = Ulna & Radius

» Kapitatum

= Fisikormis
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TROKLEARIS
HUMERUS

ULNA \:\,/\
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Sendi

=» Sendiutama
1. Sendi Fibrus / sinartrosis

. Sendi yg tdk dpt brgerak (ex : os.parietal, os. temporal)
2. Sendisindesmosis

. Permukaan sendi dhub.olh membran pd sendi tibia &
fibula inferior




ndi tl. Rawan (Amfiartrosis)

Sendi dengan gerakan sedikit,
permukaaan d psah olh bhan antara yg
memungkinkan sedikit gerakan (ex :
sendi pada simfisis pubis dpisahkan olh
tulang rawan,sendi pda tulang rawan
rmer pda epifisis dan diafisis)

4. Sendi Sinovial (Diartrosis)

Persendian yg b'gerak bebas & frdpat
banyak ragam & smua mmpunyai Ciri yg
sama




Sendi sinovial

1. Sendiputar

. Bonggol sendi tepat masuk dalam mangkok sendi yg
dpt memberi sluruh arah (ex : sendi panggul, sendi
peluruyg terdapt dibahu)

2. Sendiengsel

. Satu prmukaan bundar diterima olh yg lain sedemikian
rupa shingga gerakan hanya dalam satu bidang & dua
arah (ex : sendi siku & sendi lutut)




ndi Kondiloid

Sperti sendi engsel tapi dapat bergerak dalom dua bidang & 4 arah
lateral, kdepan & blakang (ex : prgelangan tangan)

4. Sendi berporos / berputar

. Pergerakan sendi brputar sprti prgerkan kpl (ex . gerakan radius disekitar
ulna pronasi & supinasi)

5. Sendi pelana / sndi timbal balik

Dpat memberikan banyak kebebasan untk b’'gerak (ex : sendi rahang &
etakarpalia pertama)
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Sel otot dibagi 3

= Otot Motoritas (serat lintang)
» Didalamnya protoplasma mempunyai garis-garis melintang

» Mlekat pda kerangka , brgrak sesuai kemauan kita (otot sadar),
p’'gerakan cepat,ttp cpat lelah

= Otot Otonom (otot polos)
» Protoplasma licin # mmpunyai garis-garis melintang
» Trdpat di: usus kandung kemih,pmbluh darah

erja dluar kemauan kita (otot tak sadar)

t jantung

Menyerupai oto serat linfang bntuknya, ttpi fungsinya spti otot polos, dpat
brgerak sndri scra otomatis

Hanya frdapat di jantung



Otot kerangkao

= Sebagian besar melekat pda kerangka,dpt brgerak

scra aktif shingga dpt menggrakkan bagian —bgian
kerngka

= Jadi otot kerangka mrupakan sbuah alat yg
menguasai gerak aktif & memelihara sikap tbuh




M. Frontalis

M. Orbicularis oculi
M. Temporalis

M. Masseter

M. Platisma M. Sternohyoideus

M. Trapezius —— M. Sternocleidomastoideus

M. Deltoideus M. Pectoralis minor

M. Pectoralis major

~ M. Serratus anterior
M. Triceps brachii -

M. Biceps brachii
M. Brachialis

M. Intercostales

M. Rectus abdominis

M. Pronator teres M. Obliquus externus

M. Brachioradialis

M. Flexor carpi radialis M. Obliquus internus
M. Palmaris longus s M. Transversus

abdominis

M. lliopsoas —_—

M. Pectineus —-&——

M. Tensor fasciae latae

M. Sartorius

—~——— M. Adductor longus

M. Rectus femoris M. Gracilis

M. Vastus lateralis
M. Vastus medialis

M. Fibularis longus

M. Extensor digitorum longus
M. Gastrocnemius
M. Tibialis anterior

M. Soleus

GAMBAR 2.37 OTOT TAMPAK DEPAN



cam-macam otot menurut pek.

= Sinergis : bersamaan = Pronator : ulna & radial sejajar
= Anfagonis : berlawanan = Suppinator : ulna & radial

= Abduktor : menjauhi tubuh menyilang

» Adduktor : mendekati tubuh = Endorotasi : memutar ke dalam
= Flektor : membengkokkan = Eksorotasi : memutar keluar

= Dilaftasi : memanjang

sor : meluruskan kembali » Kontraksi : memendek



I Kerangka fubuh

80 tlg : AKSIAL (sumbu tubuh. Ex :
kepala, tulang blakang, sternum)

126 tlg : APPENDIKULAR (tlg
tmbahan. Ex: bahu, tungkai,
pelvic)




Bentuk tfulang

I. Tl Panjang (os. longQ)

Ex. : femur, tibig, fibula

2. Tl. Pendek (os. brevia)

Ex. : jari-jari, metatarsal

3. Tl Pipih (os. plana)

Ex. : tengkorak

4. Tl. Tak beraturan (os. iregularia)

Ex. : vertebra




Lanjutan

= Tulang
= Jar. Touh paling aktif

= Cdangan mineral utama (Ca, F, Na) kalau tlg rsak akn tmbuh tlg lagi
(calus)

= Ex.: fraktur mk akan menyatu lagi
= Tendon

= Melekatkan otot dg tlg

= [FX.:tendon putus tdak dpat menarik Ig

Menghubungkan tlg dg tlg pd sndi mmbuat stabilitas slama pergerakan



= Facia
» Selaput jaringan (superficial / dlm)
= Bursa

= Kantong kecil yg mnghubungkan jar. dg membran sinovial yg m'produksi
cairan sinovial

emuan antra 2 atau lebih tlg dtutup kapsul sendi

iperkuat oleh ligamen & tendon



JOINT CAPSULA

ARTIKULAR CARTILAGO

TENDON

MUSCLE

LIGAMEN

( STRUKTURE OF A JOINT )

SINOVIAL MEMBRANE




Perubahan fisiologis karena usia

ak — remaja — dwsa — fuQ)

= Perubahan struktur & fungsi bervariasi slkama proses penuaan pd
setiap individu

= Perubhan yg umum terjadi :

= Penurunan tinggi 6 — 10 cm (onset dwsa — tua)

= Penurunan luas bahu

= Penygmpitan ruang antar vertebrae

Kompresi # vertebrae

egahan & pendidikan :

Cara berjalan yg baik
Cara duduk yg baik

Cara menulis



ngguan sist. Muskuloskeletal

|. Faktor penyebab
: Peradangan (rematoid artritis)
" Tumor
" Trauma
. Gangguan persyarafan otot

Degenerasi

Autoimun
ibat gangguan muskuloskeletal
Gangguan gerak

Nyeri, ketidakberdayaan
Menurunny produktifitas

Gangguan konsep diri, dll



I kekuatan otot

0 = tk ada kntraksi otot

1 = tmpak ada kntraksi,ada thanan saat jtuh

2 = mmpu mnhan tegak, mnhan gaya gravitasi tpi dg sntuhan akan jtuh
3 = dpt mlwan grafitasi tak dpt miwan thanan

an grafitasi & sbgian thanan (kekuatan kurang di bid. yg

5 = kekyatan penuh (normal)






Fungsi Tulang

~Formasi kerangka : Membentuk rangka
tubuh dan menyokong struktur fubu

» Formasi send;

» Perlengketan otot

ai pengungkit

» Menyokong berat badan
» Proteksi

» Hemopoiesis

ungsi Imunologi
Penyimpanan kalsium




Fungsi tulang secara khusus

= Sinus-sinus paranasalis dapat menimbulkan nada khusus pada suara
= Email gigi dikhususkan untuk menggigit, mengunyah
» Tulang-tulang kecil telinga = mengkonduksi gelombang suara

= Panggul wanita =2 memudahkan proses kelahiran




Proses osifikasi (penulangan)

» Perkembangan tulang berasal dari
perkembangan membranosa dan kartilago

» Proses peletakan jaringan tulang disebut
osifikasi (penulangan)

| ferjadi dari pusat penulangan primer

» Pusat penulangan sekunder = ujung tulang
anjang dan tulang besar akibat
perangsangan dari tekanan atau farikan ujung-
ujung tulang.



Faktor perftumbuhan tulang

1. Herediter (genetik)
2. Faktor nutrisi spt kalsium, fosfat, protein, vit A, C, D

3. Faktor endokrin spt hormon Paratiroid, Tirokalsitonin,
Tiroksin

4, Faktor persarafan




| PENYEMBUHAN FRAKTUR

. Destruksi / Hematom 1
.Inflamasi & Proliferasi sel /i g% i

Pembentukan kalus
Konsolidasi

Remodelling

I
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di

= Adalah tempat pertemuan dua tulang atau
lebih saling berhnubungan, baik terjadi
gerakan atau tidak.

= Tulang-tulang ini dipadukan dengan
berbagai cara, misalnya dengan kapsul
sendi, pita fibrosa, ligamen, tendon, otot.




Stablilitas sendi

1. Permukaan sendi
2. Ligamentum

3. Tonus otot




Persarafan sendi

= Kapsul dan ligamentum mendapat saraf sensoris

= Serabut saraf otfonom simpatis mengatur suplai darah
pada sendi

= Peregangan berlebihan pada kapsul dan ligamen =
refleks kontraksi otot sekitar sendi dan menimbulkan

rasa nyeri




apat figa tipe sendi :

1. Sendi fibrosa ( sinartrosis ) merupakan
sendi yang fidak dapat bergerak.->
perlekatan fulang fibula dan tibia
bagian distal, persambungan os frontal,
os parietal, os femporal, os etmoidal.

2. Sendi kartiolaginosa (amfiartrosis ) ,
merupaklan sendi yang dapat sedikit
bergerak.> Simfisis pubis

3. Sendi sinovial( diartrosis ) merupakan

sendi yang dapat digerakan dengan
bebas> Bahu




Sendi sinovial terdiri dari ;

I. Sendi putar, bonggol sendi tepat masuk
dalam mangkok sendi misal sendi panggul
dan bahu

2. Sendi engsel, gerakan hanya saftu arah
misalnya sendi siku dan sendi lutut

Seéndi kondiloid, bergerak dalam 2 bidang
an 4 arah, lateral, ke depan dan
belakang misalnya ibu jari dapat
bernadapan dengan jari lainnya

Sendi berporos, pergerakan sendi
memutar

Sendi pelana, misalnya pergelangan
Tanaan




Fisiologi pergerakan

=  Akfifitas motorik diatur oleh saraf, tulang, sendi dan
ofot

w Aktifitas volenter direncanakan oleh otak dan
perintah dikirim ke otot yang berhubungan dengan
gerakan dan sikap




Gerakan dalam
persendian

Fleksi >< Ekstensi

Endorotfasi >< Eksorotasi
Abduksi >< Adduksi
Supihasi >< Pronasi

Dorsal fleksi

ax O~ 0=

lantar fleksi
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